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KA TA PENGANT AR 

Buku ini ditulis untuk melengkapi kegiatan pemugaran candi Wis­
nu sebagai dokumen pertanggungjawaban pelaksanaan pemugaran 
bangunan yang mempunyai nilai sejarah dan purbakala. Buku ini de­
ngan judul "CANOl WISNU DAHULU DAN SEKARANG", dimak­
sudkan agar dapat memberikan gambaran keadaan sebelum dibina 
kembali, dengan melalui penelitian dan penghimpunan batu-batu yang 
berserakan dan bercampur aduk dengan batu bangunan lain, serta se­
telah melalui pencarian dan penyusunan kembali batu demi batu 
akhirnya utuh kembali seperti keadaan semula. 

Dengan berhasilnya penerbitan buku ini akan menambah ke­
kayaan pustaka kita tentang budaya bangsa yang bernilai luhur dan 
akan mempunyai arti sebagai wujud usaha pelestarian budaya bangsa. 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada 
tim penyusun dan semua pihak yang telah membantu sehingga buku 
ini dapat diterbitkan. Sudah barang tentu dalam tulisan ini akan ba­
nyak terdapat kekurangan di sana sini, yang kami yakin akan banyak 
memancing kritik dan tanggapan dari para ahli purbakala. Inilah yang 
memang diharapkan demi kemajuan dan penyempurnaannya. 

Mudah-mudahan isi buku ini benar-benar bermanfaat dalam 
membantu peningkatan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
Nasional. · 



SAM BUT AN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 

I)EPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Kekayaan budaya Indonesia berupa peninggalan purbakala yang 
tersebar di seluruh Tanah Air wajib dipelihara terus, -dibina dan di­
kembangkan. Berbagai upaya telah dilakukan dan salah satu kegiatan 
itu adalah pemugaran. 

Setiap kegiatan pemugaran peninggalan sejarah dan purbakal 
harus diikuti laporan sebagai pertanggung jawaban ilmiah. Buku 
"CANOl WISNU DAHULU DAN SEKARANG" diharapkan dapat 
menjadi media penyebarluasan informasi kebudayaan kepada masya­
rakat untuk mengenal dan menghayati budaya bangsa khususnya se­
ni bangunan, selain itu dimaksudkan pula untuk menunjang keber­
hasilan program kepariwisataan . 

Mudah-mudahan dengan adanya buku irti dapat mendorong ke­
giatan penelitian lebih lanjut di bidang sejarah dan purbakala. Di sam­
ping itu buku ini diharapkan pula dapat mendorong tumbuhnya per­
hatian dan kesadaran masyarakat untuk ikut serta memelihara, mem­
bina dan mengembangkan kebudayaan bangsa. 

nderal Kebudayaan. 

-·-DRS. GBPH. POEGER. 
NIP: 130204562. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Candi Wisnu merupakan salah satu candi yang berada di kom­
pleks percandian Rara Jonggrang di Prambanan. Kompleks percan­
dian Rara Jonggrang terletak di sebelah timur aliran ungai Opak, 
di dusun Karangasem , Desa Bokoharjo, Kecamatan Prambanan , Ka­
bupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta . Secara horizontal kom­
plek s candi Rara Jonggrang dibagi menjadi tiga halaman ialah halam­
an luar berukuran 390 x 390 meter, halaman tengah berukuran 222 
x 222 meter, dan halaman pusat (halaman dalam) ber-ukuran 110 
x 110 meter. Setiap halama n dipisahkan oleh tembok batu dan di ­
hubungkan oleh pintu-pintu halaman yang dipasang pada ke empat 
sisinya, dengan pintu utama menghadap ke timur. Bangunan-bangunan 

Kradaan kompleks candi Rara Jonggrang sebe lum dipugar. 

cand in ya disusun seca ra konsentris di halaman tengah dan halaman 
pusat (dalam), sedang di halaman luar sejauh ini tidak ditemukan ada-



nya sisa-sisa bangunan. Candi-candi yang berada di halaman tengah 
berjumlah 224 bangun~m- yang disebut candi Perwara, sedang di ha­
laman pusat terdapat 16 bangunan candi. Keenam belas candi yang 
berada di halaman dalam ini dikelompokkan menjadi: 

I. Kelompok candi Utama: candi Siwa (candi induk), c~ndi Brahma 
(selatan candi Siwa), dan candi Wisnu (utara candi Siwa). Ketiga 
candi yang termasuk candi utama ini disusun berderet ke arah utara 
- selatan menghadap ke timur. 

2. Kelompok candi "Wahan<" ": candi Nandi (di depan Candi Siwa), 
candi Garuda (di depan candi Wisnu), dan candi Angsa (di depan 
candi Brahma). Ketiga bangunan candi Wahana ini didirikan ma­
sing-masing berhadapan dengan ketiga candi Utama. 

3. Kelompok candi Apit: 2 (dua) bangunan candi yang letaknya meng­
apit candi Utama dan candi Wahana. Candi Apit utara dibangun 
menghadap ke selatan, dan candi Apit selatan menghadap ke utara. 

4. Kelompok candi Kelir: 4 (empat) bangunan candi yang berfungsi 
sebagai kelir di keempat pintu masuk halaman. 

5. Kelompok candi Sudut: 4 (empat) bangunan candi yang didirikan 
qi dekat keempat s~dut halaman. -

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa candi Wisnu terma­
suk salah satu dari ketiga candi utama di samping candi Siwa dan candi 
Brahma. Hal ini dapat memberikan gambaran tentang hubungan ke­
tiga dewa tersebut di dalam agama Hindu. Di dalam trilogi Hindu, 
Wisnu termasuk tokoh kedua sesudah Brahma, sedang Siwa meru­
pakan tokoh ketiga. Di dalam mitologi India, Brahma adalah dewa 
penci~ta (prajapati), Wisnu adalah dewa pemelihara (sthiti) dan Si­
wa ad::tlah Dewa perusak (pralina). Dengan demikian, jelas bahwa can­
di Wisnu merupakan salah satu candi yang mempunyai arti penting 
di samping candi _Siwa dan Brahma. 

Seperti halnya candi-candi lainnya, candi Wisnu ditemukan kern­
bali sudah dalam keadaan runtuh tertutup oleh tanah dan tetumbuh­
an . Mengingat bahwa candi Wisnu ini merupakan salah satu candi 
yang mempunyai kedudukan penting, maka perhatian para arkeolog 
terhadap peninggalan warisan budaya ini cukup besar, baik perha­
tian untuk tujuan penelitian maupun tujuan pemeliharaan dan pemu­
garan. Usaha-usaha pemugaran terhadap candi-candi di kompleks Ra­
ra Jonggrang sudah dilakukan oleh Pemerintah, akan tetapi karena 
keterbatasan dana yang tersedia sampai tahun anggaran _1989/ 1990 
baru dapat diselesaikan beberapa bangunan candi, yaitu candi Siwa, 
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candi Brahma, dua candi apit, candi sudut, candi Kelir, dua bangun­
an candi Perwara, dan bangunan gapura halaman pusat sisi utara:. 
De~gan demikian, dari tiga candi utama hanya candi Wisnu yang be­
lum selesai dipugar. Keadaan semacam ini nampak kurang seimbang 
dan serasi karena ketiga candi utama (Brahma, Wisnu dan Siwa) me­
rupakan satu J<esatuan simbol Trimurti. 

Di samping itu, candi yang dalam keadaan runtuh sangat sukar 
pemeliharaannya dan menimbulkan kesan tidak terawat. Proses pe­
lapukan batu-batunya akan lebih cepat bila dibandingkan dengan candi 
yang sudah dipugar dan dirawat setiap komponennya. Berdasarkan 
hasil studi teknis-arkeologis dan kelengkapan batu-batu aslinya, can­
di Wisnu dinyatakan layak dipugar. Atas dasar alasan-alasan terse­
but, pada tahun 1982 dimulailah pemugaran candi Wisnu. 

Candi Wisnu merupakan warisan budaya yang mencerminkan ni­
lai-nilai luhur bangsa. Dengan dasar itulah maka pemugaran candi 
Wisnu dilakukan dengan tujuan untuk mempertahankan dan meles­
tarikan bangunan dalam keadaan seperti aslinya, dengan mengingat 

. akan kektmsusan bangunan, nilai-nilai sejarah, arkeologis serta arsi­
tektur yang dikandungnya. Hal-hal itu mengandung nilai perjuangan 
bangsa, kebanggaan dan kemanfaatan nasional yang pada muaranya 
·akan memberikan semangat perjuangan bangsa dan ciri'ta tanah air. 

Mengingat pentingnya nilai-nilai arkeologis dan filosofis yang ter­
kandung pada candi Wisnu, maka pemugarannya perlu ditangani se­
cara khusus berdasarkan prinsip-prinsip arkeologis. URtuk itu Suaka 
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Daerah lstimewa Y ogyakarta se­
cara swakelola telah melakukan pemugaran selama 9 (sembilan) ta­
hun dengan dana APBN Depdikbud (91 ,41 OJo) dan bantuan Menpar­
postel (8,590Jo ). 

Setelah pemugaran candi Wisnu selesai, maka lengkaplah keme­
gahan candi utama di halaman dalam kompleks percandian Rara Jong­
grang. Kelengkapan candi utama ini sangat penting artinya dilihat dari 
segi ilmu pengetahuan, sebab banyak aspek pada candi Wisnu sangat 
menarik untuk diungkapkan melalui penelitian. Selain itu tiga candi 
utama yang telah lengkap mempunyai arti tersendiri bagi daya tarik 
pariwisata yang pada muaranya akan berdampak positif untuk Pem­
bangunan Nasional. Berkaitan dengan hal ini tentu saja akan mening­
katkan rasa kebanggaan bangsa Indonesia tentang warisan kebudaya­
an yang dimilikinya. 
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BAR II 

RIWA Y AT PENELITIAN DAN LA TAR BELAKANG SEJARAH 

A. Riwayat Penelitian 

Laporan pertama mengenai penemuan candi Rara Jonggrang di­
buat oleh C.A. Lons, bangsa Belanda yang mengunjungi Jawa pada 
tahun 1733 M. Dilaporkan bahwa candi Rara Jonggrang merupakan 
reruntuhan batu yang ditumbuhi rumput dan pepohonan. Runtuh­
nya candi-candi di Jawa Tengah, termasuk kompleks candi Rara Jong­
grang, diperkirakan karena terjadinya letusan gunung berapi yang me­
nimbulkan bencana dan kerusakan. R.W. van Bemmelen, seorang ge­
olog, menghubungkan malapetaka yang menimpa kerajaan Mataram 
di Jawa Tengah dengan prasasti Pucangan. Prasasti tersebut antara 
lain berisi tentang terjadinya pralaya pada tahun 1016 M, yang oleh 
Bemmelen peristiwa itu dihubungkan dengan letusan gunung Merapi 
yang mengakibatkan longsornya lereng·bagian barat. Menurut Bem­
mclen, bencana yang disebabkan oleh gunung Merapi terjadi bebera­
pa kali, termasuk yang terjadi pada tahun 1584 M. 

Usaha pertama untuk menyelamatkan candi Rara Jonggrang di­
lakukan oleh Yzerman pada tahun 1885 M dengan membersihkan 
kamar-kamar candi dari timbunan batu. Maksud untuk membangun 
kembali pada waktu itu belum ada sama sekali. Pekerjaan terbatas 
pada pembersihan, pengumpulan dan pengklasifikasian batu-batu yang 
berserakan di dalam maupun di sekitar kompleks candi. Batu-batu 
tersebut disusun di tepi sungai Opak. 

Pekerjaan pembinaan baru dilakukan pada tahun 1902 M, di­
pimpin oleh van Erp, dengan memperbaiki bagian-badian candi Si­
wa yang hampir runtuh dan menempatkan kembali beberapa bagian 
bangunan candinya. Usaha van Erp ini telah menimbulkan keinginan 
untuk melakukan pembinaan terhadap candi-candi lainnya yang her­
ada di dalam kompleks ini. Hal ini terbukti oleh adanya usaha pem­
binaan terhadap candi Brahma dan Wisnu. 

Usaha pembinaan yang dilakukan pa.da awal abad XX ini juga 
telah menemukan temuan-temuan penting seperti yang ditemukan di 
candi Siwa dan Wisnu. Di dalam perigi candi Siwa, pada kedalaman 
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5,75 m ditemukan peti batu yang berisdempengan-lempengan emas. 
Lempengan emas tersebut ada yang berbentuk kura-kura, naga, bunga 
padma dan bulatan. Jenis temuan yang sama juga terdapat pada pe­
rigi candi Wisnu, berupa lempengan emas berbentuk kura-kura, bunga 
padma, vajra dan salib sama sisi. 

Pada awal tahun I93I M pekerjaan diambil alih oleh Ir. V .R. 
van Romondt. Di samping melanjutkan pembinaan candi Siwa, van 
Romondt telah berhasil pula menyusun percobaan candi Brahma dan 
candi Wisnu. Pekerjaan penyusunan percobaan kedua candi tersebut 
selesai pada tahun I933. 

Pekerjaan penelitian tentang bentuk candi Siwa akhirnya selesai 
pada tahun 1937 dan siap dilanjutkan dengan pekerjaan pembinaan 
kembali yang direncanakan selesai dalam 7 tahun. Situasi penduduk­
an Jepang tidak memungkinkan pembinaan kembali candi Siwa sele­
sai pada waktunya. Apalagi dengan adanya perang kemerdekaan ta­
hun I948, pembinaan kembali candi Siwa yang baru mencapai per­
tengahan tubuh atap tingkat 4 (empat) kurang lebih setinggi 35,25 m 
terpaksa dihentikan untuk sementara. 

Demikianlah setelah mengalami berbagai hambatan, akhirnya pa­
da tanggal 20 Desember I953 candi Siwa selesai dipugar. Bersamaan 
dengan itu telah dipersiapkan pula pemugaran candi-candi lain di kom­
pleks candi Rara Jonggrang yaitu candi Brahma dan candi Wisnu. 
Candi Brahma mulai dipugar pada tanggal I April I978 dan diresmi­
kan pada tanggal 23 Pebruari I987, candi Wisnu mulai dipugar pada 
I April I982. 

Pada saat membongkar batu bagian kaki candi Wisnu ditemu­
kan batu pipisan beserta batu gandiknya yang bercampur dengan ba­
tu isian. Temuan yang lebih menarik pada waktu membongkar batu­
batu bagian kaki berupa batu persegi empat sebanyak 6 (enam) buah 
di an tara batu-batu isian. Di bawah batu persegi ini terdapat rongga 
di antara batu-batu isian sehingga batu persegi tadi merupakan batu 
penutup rongga tersebut. Kotak batu yang terletak pada sisi timur laut, 
tenggara, barat !aut dan barat daya berisi periuk perunggu bertutup. 
Di dalam periuk-periuk tersebut terdapat potongan-potongan emas, 
perak, rantai perunggu dan pasir halus. Pada kotak batu sisi utara 
dan timur tidak ditemukan periuk melainkan pasir halus memenuhi 
isi kotak. Yang menarik ialah pada periuk-periuk tersebut terdapat 
sisa-sisa kain pembungkus." 
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Salah 'alu lokasi lcmuan pcriuk pcrunggu di candi Wisnu. 

B. Latar Belakang Sejarah 

Mengena i lata r belakang sejarah pendirian candi Rara Jonggrang 
mas ih belum diketa hui secara pasti. Salah satu prasasti yang dihu­
h un gka n denga n ca ndi Ra ra Jonggrang ialah prasasti berangka tahun 
~56 :\1 ya ng asa ln ya tidak diketahui , kini disimpan di Museum Pusat 
.J a ka rt a. Prasas ti terse but menyebut Raja Jatiningrat yang diganti­
ka n o leh Dyah Lokapala . 

Disebutkan bahwa.Raja telah mendirikan sebuah bangunan suci 
yang disebut Siwagreha (rumah Siwa) dan Siwalaya (tempat dewa Si- · 
wa). ltulah sebabnya prasasti ini sering disebut prasasti Siwagreha. 
Dalam prasasti Siwagreha disebutkan adanya candi-candi yang mem­
punyai susunan berderet dengan tinggi dan bentuk yang sama, bu­
kan didirikan oleh Raja. C andi Utama (pusat) mempunyai dinding 
tem bok sendiri yang memisahkan denga·n candi-candi kecil lainnya. 
Ju ga d isebutkan pada pintu masuk halaman terdapat area Dwarapa-
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la. Di halaman sebelah timur tumbuh pohon Tanjung yang dikera­
matkan yaitu sebagai perantara dewa turun ke bumi. Selain itu dise­
butkan pula adanya petirtaan pada kompleks candi dan juga 
bangunan-bangunan untuk pendeta. Setelah kuil Siwa ini selesai di­
bangun, maka aliran sungainya dialihkan sehingga air menyusuri sisi-si­
si halaman, kemudian diresmikan tanah yang menjadi batas 
percandian. 

Uraian gugusan candi pada prasasti tersebut dapat disamakan 
dengan gugusan candi Rara Jonggrang. Hal ini dapat ditunjukkan oleh 
gugusan candi yang bangunan pusatnya dipagari tembok keliling dan 
dikelilingi oleh candi-candi kecil yang serupa dan tersusun berderet-de­
ret. Di samping itu gugusan candi Rara Jonggrang juga terletak di 
pinggir sungai yaitti sungai Opak . Kenyataan sekarang inenunjukkan 
bahwa aliran sungai Opak mulai dari desa Klurak (sebelah utara can­
di) berbelok ke arab barat daya sehingga bangunan candi terhindar 
dari bahaya sungai. Apabila prasasti tersebut betul berhubungan de­
ngan candi Rara Jonggrang, maka candi itu sudah berdiri pada ta­
hun 856 M. Pendirinya ialah Rakai Pikatan atau Jatiningrat dari di­
nasti Sanjaya. 
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BAB III 

PEMUGARAN 

Pemugaran candi merupakan serangkaian kegiatan untuk mem­
perba iki bangunan candi yang rusak ke bentuk as lin ya. Dalam pe­
lak sanaan nya diharuskan tidak mengubah bentu k arsitektur dan ukur­
annya sena nilai-nil ai arkeologis dan fiiosofis yang dikandungnya. 
Oleh karena itu, penanganannya dilakukan secara khusus dengan 
prinsip-prinsip a rk eologis . 

Pernuga ran candi Wisnu secara fisik baru rnulai dilakukan sejak 
bulan April 1982 . Namun demikian, sebelurnnya didahului dengan 
pcncl iri an-pene litian yang be rsifat teknis arkeologis untuk pernbuat­
an rcncana pemugaran . Pemuga ran candi \\"isnu diselesaikan dalam 

Keadaan ca nd i Wisnu se belum dipugar. 
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waktu serribilan tahun (April1982 sampai dengan Maret 1991) dengan 
target volume kumulatif 3502 m3, termasuk pembenahan lingkungan 
nya. 

Tahapan pemugaran yang dilakukan setiap tahun beserta sasar­
annya adalah sebagai berikut: 

TAHAP TAHUN VOLUME 

I 1982/1983 804 m3 

II 1983 / 1984 200m3 

III 1984/ 1985 105m3 

IV 1985/ 1986 406 m3 

V 1986/1987 208 m3 

VI 1987/1988 48m3 

VII 1988/1989 81 m3 

VIII 1989/1990 450m3 

. IX 1990/1991 1200 m3 

SASARAN 

Pembongkaran susunan batu 
yang masih in situ. 
Pemugaran bagian lantai dan 
kaki 
Pemugaran bagian perbing­
kaian bawah tubuh tingkat I 
Pemugaran bagian tubuh ting­
kat I 
Pemugaran bagian bawah tu­
buh tingkat II 
Pemugaran bagian atas tubuh 
tingkat II · 
Pemugaran bagian perbingkai­
an bawah atap undak I 
Pemugaran bagian atas atap 
undak I 
Pemugaran bagian: 
- a tap undak II, III dan IV 
- amalaka pusat 
- paga·r langkan dan gapura 
- pembenahan lingkungan. 

A. Keadaan Candi Sebelum Dipugar 

Keadaan candi Wisnu sebelum dipugar nampak runtuh sampai 
bagian kaki. Batu-batunya sudah banyak yang pecah dan hancur, bah­
kan banyak juga yang hilang. Batu-batu candi yang masih tersisa ba­
hyak ditumbuhi oleh mikroorganisme dan sebagian sudah mengalami 
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penggaraman. Bagian yang runtuh sudah berhasil disusun peroobaan. 
Dalam susunan percobaan masih ada batu-batu asli yang belum dite­
mukan sehingga secara teknis untuk sement~ua diganti derigan blok 
batu putih (batu cadas) . 

. Dilain pihak terdapat sisa susunan batu candi yang masih in situ 
yaitu terdiri dari bagian kaki tingkat I, kaki tingkat II dan sebagian 
perbingkaian bawah tubuh tingkat I. Bagian ini mempunyai volume 
2471 m3. Dari keadaan fisik sisa susunan tersebut hanya bagian ka­
ki tingkat I yang masih stabil kedudukannya. Dengan demikian sasar- _ 
an pemugaran dimulai dari bagian kaki tingkat II sampai dengan ama­
laka pusat ditambah pagar langkan candi termasuk gapura dan pem­
benahan lingkungannya. 

B. Pelaksanaan Pemugaran 

Proses Pemugaran Candi Wisnu dibagi menjadi beberapa taha­
pan kerja yaitu pencarian batu, pembongkaran, konservasi, pembuatan 
batu pengganti, dan rekonstruksi .. Meskipun demikian, sebelumnya 
perlu dilakukan kegiatan-kegiatan persiapa~ pemugaran yang meli­
puti penertiban batu, pembuatan barak kerja, pemasangan perancah, 
pengadaan peralatan, bahan kerja serta persiapan sarana penunjang 
lainnya. 

1. Pencarian Batu Asli 

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa candi Rara Jong­
grang pada umumnya dan candi Wisnu khususnya ditemukan dalam 
keadaan runtuh. Batu-batu yang runtuh sudah bercampur aduk an­
tara milik candi yang satu dengan candi lainnya, bahkan batu-batunya 
sudah ada yang berada di luar kompleks percandian. 

Dalam rangka pemugaran candi Wisnu, batu-batu yang asli per­
lu dicari lebih dulu untuk kelengkapan komponen susunan percobaan 
yang masih kurang. Meskipun demikian masih banyak juga batu-batu 
asli yang belum ditemukan. Selama kegiatan pemugaran candi telah 
ditemukan 800 blok batu asli candi Wisnu. Temuan batu asli terse­
but kemudian disusun percobaan sehingga volume batu_asli candi Wis­
nu menjadi _2.872 m3 atau 74,507o dari batu luar seluruhnya. 
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2. Pembongkaran 

Sasaran kegiatan pembongkaran adalah sisa susunan batu candi 
yang kedudukannya sud a h tidak sta bil yaitu bagian kaki tingkar II 
dan sebagian pembingkaian bawah tubuh tingkat I.. Se lain itu dilaku­
kan pula pembongkaran hasil susunan percobaan sebelumnya ya ng 
sudah dapat dipertanggungjawabkan kebena ra nn ya. 

Kegiatan pcmbongkaran susunan percobaan 

Masing-masing batu candi sebelum dibongkar perlu diberi kode 
registrasi maupun kode hubungan antar batu, diukur dan digambar 
serta direkam dengan foro. Data-data tersebut sangat penting untuk 
pembuatan gambar rekonstruksi dan sebagai bahan pertimbangan da­
lam pelaksanaan pemugaran. Batu-batu candi yang telah dibongkar 
diangkut kebengkel kerja dengan kendaraan angkut forklift untuk 
dikonservasi. 

12 



3. Konservasi 

Kegiatan kon se rvas i bertujua n merawat cl a n mcngawctk a n batu­
batu cancli dari proses pelapukan. Kegia tan ini mcliputi pcmbcrsih a n , 
pengawetan, serta perba ik an ba t u . 

Pembersihan batu-batu candi dimak su clk an untuk menghilang­
kan tanah dan debu ya ng m enempe l pada batu cla n membersihkan 
mikro organisme yang tumbuh pa cla batu. Tanah clan d ebu ya ng rn e­
nempel pada batu m erupakan un s ur hara ba gi tumbuhn ya mikro o r­
gan isme. Oleh ka rena itu, kotoran -ko tora n clan tumbuhan terseb ut 
harus dibersihkan denga n cara mekanis clan chemis. Bahan kimia yang 

Ktgiatan pembersihan lumut dan gangga ng dcngan cara mckanis. 

digunakan untuk pembersihan jamur kerak ada lah AC 322 dengan 
waktu kontak 24 jam, sedangkan jenis lumut , ganggang, sperma­
tophyta, dan ptericlophyta cukup dibersihkan secara mekani s yaitu 
di sikat sa mbil diguyur air. 
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Pengolesan bahan kimia AC 322 pada permukaan jamur kerak 
yang tumbuh di balu. 

Apabila batu-batu candi sudah bersih, kemudian dilanjutk a n de­
ngan proses pengawetan . Kegiatan ini bertujuan supaya batu-ba tu can­
di yang sudah bersih tidak ditumbuhi lagi oleh agensia pelapuk bio­
logi dalam jangka waktu tertentu. Bahan yang digunakan untuk peng­
awetan batu adalah herbisida, algisida dan fungisida pada kadar 20Jo. 
Dengan demikian, kondisi fisik candi Wisnu akan nampak bersih dan 
terhambat dari proses pelapukan . Batu-batu candi Wisnu ya ng tela h 
dibersihkan dan diawetkan sebanyak 14.431 blok. 

Kegiatan perbaikan batu candi Wisnu terdiri dari tiga j eni ~ pe­
kerjaan yaitu penyambungan, penambalan da n kamuflase. Pacta da­
sarnya kegiatan penyambungan dan penambalan hampir sama perla­
kuannya. Perbedaannya terletak pada masih ada tidaknya fragmen 
pecahan batu . Kegiatan penyambungan batu dilakukan bila fragmen 
p.ecahannya masih ditemukan , sedangkan kegiatan penambalan djla­
kukan bila fragmen pecahannya sudah hilang. Hal ini berarti perlu 
dibuatkan pengganti fragmen yang hilang dengan batu andesit. Batu 
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Kegiatan pengawetan batu-batu candi dengan bahan kimia. 

andesit yang digunakan sebagai pengganti harus sama warna dan teks­
turn ya dengan batu yang akan ditambal. Batu pengganti itupun per­
lu dibentuk permukaan pecahannya dan pola geometrisriya. . 

Untuk sela njutn ya proses peny~mbungannya sama antara kegiat­
an penyamb ungan denga n kegiata n penambala n . Batu-batu yang pe­
cahannya berukuran relatif keci l disamb ung dengan bahan perekat 
epoxy resin , sedang yang berukuran besar digunakan bahan semen 
Gresik dengan sistem cor . Khusus ukuran sambungan yang relatif besar 
dan kelak akan mena han beba n berat dalam konstruksi candi dan ber­
kedudukan menggantung, perlu diperkuat dengan angkur kuningan 
pada bagian tengah permukaa n sambungan . 

Proses akhir dari perbaikan batu adalah kamuflase,"tujuan dari 
kegiatan ini untuk menyela raskan tekstur dan warna sambungan de­
nga n daerah sek itarn ya. Bahan yang digunakan untuk kaf!.luflase sam­
bunga n ba tu terdiri dari perekat epoxy resin yang dicampur dengan 
bubuk batu. Jumla h batu candi W isnu yang berhasil diperbaiki seba­
nyak 4402 blok. 
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Kegiatan penyamhun ga n hatu dengan sistem t:or. 
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Kegia ta n- penamba la n batu de ngan batu a ndesit. 
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4. Pembuatan Batu Pengganti 

.Dalam rangkaian rekonst ruk si batu-batu ca ndi yang hil ang da­
pat diganti dengan batu- baru sejauh tidak menyimpang dari prinsip­
prinsip arkeologi, tetapi tetap mempertimba ngkan alasa n kon struk ­
si, kerawanan dari proses pelapukan dan nilai estetik a. J eni s barua n 

Pembuatan batn pengganti dengan mesin gergaji batu. 

yang cocok untuk pengganti batu candi Wisnu yang hilang adalah batu 
andesit kompak. Pembuatannya dilakukan di bengkel kerja dengan 
peralatan mesin gergaji batu . Bentuk yang dibuat sesuai dengan pe­
sanan, kemudian akan disempurnakan lagi dalam proses penyusunan 
kembali batu-batu candi. Khusus untuk bentuk ornamen cukup di­
ganti dengan bentuk geometrisnya . Dalam proses pemugaran candi 
Wisnu diperlukan 3680 blok batu pengganti (batu baru) atau 25,507o 
dari jumlah batu luar candi Wisnu . 

18 



Pembuatan batu pengganti dengan cara dipahaL 

5. Rekonstruksi 

Rekonstruk si bat u-ba tu ca ndi merupa ka n kegia tan yang san gat 
penting dalam ra ng ka ia n pe mugara n ka rena berh as il tida knya sua tu 
pemuga ran antara la in dilih a t da ri kua lit as hasilnya. Dala m pelaksa­
naannya diperlukan berbagai perhitungan da n pertimbangan dari se­
gi tekni s arkeologi s ta npa meninggalk an segi-segi estetika . Rangkai­
an kegiatan rekonstruk si tc:- jiri da ri penyusunan kern bali batu luar , 
pemasangan lapisan kedap a ir , da n pembetonan. 

Setelah batu-batu candi selesai dikonservasi, kemudian diangkut 
ke bagian atas candi melalui pera la tan lier mekanis li strik . Batu-batu 
tersebut kemudi a n di susun pada tempat aslin ya danditata keselaras­
annya dengan susunan batu di sekitarnya . Dalam penyusunan kern ­
bali batu-batu itu tidak boleh dipahat maupun dipotong dan diletak­
kan kembali pada posisi semula. Proses penyusunannya dilakukan tiap 
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Kegiatan pcnyusun an kcmhali batu-hatu lu ar ca ndi Wisnu. 

lap is dan se ti ap dua blok bat u ya ng berj ajar diberi angku r kunin ga n 
pada bagian atasnya. Sclain itu pada b lok batu tcrtentu juga dipa­
sang angkur va ng d ik aitk an dcnga n ko nstruk si bcton d i be lak ang 
susunan bat u luar aga r tcrhind ar da ri pcrgcscran kc luar bila terjadi 
gempa bumi . 
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Kcgiatan pcmasa ngan angkur untuk pe ngunci batu lu a r. 
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Untuk batu , i~an candi Wisnu digunakan baw-batu andesit be­
lah yang dipasang dengan spesi campuran satu bagia n semen dan empat 
bagian pasir. Cara pemasangann ya mengik uti kegiatan penyusunan 
kembali batu luar setiap dua lapis. 

Pemasangan batu isian candi dengan batu a ndesil belah . 

Pemasangan lapi san kedap a ir berk a itan langs un g de nga n pe­
nyusu nan kemba li batu-batu ca ndi . Sete la h peny usunan kembali ba­
tu luar dapat diselesaikan dengan sempurna , kemudian baru dipasa ng 
lapisan kedap air. Lapisan kedap air diletakkan di bagian belakang 
susunan batu luar dengan cara pengo lesan permukaan batu dan peng­
isian celah batu . 

Pemasangan lapisan kedap a ir dimak sudkan untuk mencegah agar 
air hujan yang menimpa cand i tidak dapat masuk ke dalam candi. 
Masalahnya apabila air huj a n masuk ke dalam candi dapat mencipta­
kan lingkungan yang lemba b untuk sela njutn ya mempercepat tum­
buhnya mikro biolpgi pada ba tuan candi. Selain itu air hujan yang 

22 



masuk ke dalam candi akan bereaksi denga n kapur bebas (free calk) 
hasil penggunaan semen yang selanjutnya dapat mengak ibatkan peng­
ga ra m a n di permukaan batu lua r . Pemasangan lapisan kedap ai r itu 
eka li gus sebagai iso lasi antara susunan batu luar den gan ko nstruksi 

beton. Dengan de mi k ia n sewaktu pengeco ran beton ber la ngs ung, air 

Pembualan lapisan kedap air dcngan cara pe ngo lesan araldil e lar pada 

permukaan balu bagian belakang. 

semenn ya tida k akan mengal ir keluar melalu i nat -nat batu. J"i'Di s ba­
ha n ya ng di-pergunak an untuk lapisan kedap air adalah araldite tar 
dan mortar ara ldite tar (campuran a raldi te tar dan pa ir ayak 10 
I ' 111111 d engan perbandingan I : 3 pbv). 

Pembetonan dilaksanakan se te lah sclesainya pen yusu nan kern­
bal i batu-batu luar, pemasanga n a ngk ur , pemasangan batu isian, da n 
pemasangan la pi sa n kedap ai r. P emasangan kon struk si beton bertu-
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Pem asa ngan kera ngka beto n di bag ian tubuh ca ndi. 
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Kcgialan pcngccoran bclon di bagian alap candi. 

juan untuk memperkuat cand i seca ra keseluruhan. Bentuk kon struk -
5inya berupa kolom-kolom vert ika l dan balok-ba lok horizontal de­
ngan tulangan besi sebagai penguatnya . Di samping itu di belakang 
susunan batu luar juga diberi penguat cor beton tanpa tulangan besi. 

Urutan kegiatan rekon struk si dimu1ai dari bagian kaki tingkat 
II yang disusun lapi s demi lap is sampai ke amalaka pusat. Sasaran 
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Peletakan batu terakhir candi Wisnu oleh Menteri Penl;l idikan dan 
Kebudayaan yang didampingi Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi 

pada tanggal18 Januari 1991. 
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ini terdiri dari 64 lapis, dengan catatan satu amalaka dihitung satu 
lapis. Pacta saat rekonstruksi atap lapis 48, secara bersamaan dilaku­
kan pula rekonstruksi pagar langkan. Dengan demikian, kegiatan re­
konstruksi berakhir pada gapura pagar langkan candi. Berakhirnya 
kegiatan rekonstruksi terst:but ditandai dengan peresmian peletakan 
batu terakhir atau kemuncak gapura pagar langjkan oleh Menteri Pen­
didikan dan Kebudayaan yang didampingi Menteri Pariwisata Pos dan 
Telekomunikasi pada tanggall8 Januari 1991. Peletakan batu terakhir 
tersebut berarti bahwa jenis kegiatan dalam rangkaian pemugaran can­
di Wisnu tinggal penyelesaian akhir. 

Dari rangkaian rekonstruksi tersebut diketahui bahwa volume ke­
seluruhan candi Wisnu sebesar 3855 m3 yang terdiri dari 14431 blok 
batu luar dan 27983 blok ba,tu isian. Jumlah batu asli yang ditemu­
kan hanya 10751 blok batu luar atau 74,507o dari jumlah batu luar 
candi Wisnu. Dengan demikian diperlukan batu pengganti (batu ba­
ru 25,5% atau 3680 blok . 

Untuk pertanggungjawaban hasil pemugaran, selama proses pe­
laksanaannya selalu diikuti pengontrolan ukuran, baik secara hori­
zontal maupun vertikal. Berdasarkan gambar rekonstruksi, luas de­
nah candi adalah 21,57 x 21,57 meier dan tingginya 32,75 meter. Da­
lam kenyataannya hasil pemugaran menunjukan perbedaan tinggi 0,06 
meter yaitu tinggi candi berkurang menjadi 32,69 meter. Perbedaan 
tersebut karena gambar rekonstruksi dibuat berdasarkan susunan per­
cobaan tiap komponen candi yang mempunyai nat-nat batu belum 
begitu rapat. Padahal dalam proses penyusunan kembali nat-nat ba­
tu luar dibuat rapat. Dengan demikian, wajar bila nat-nat batu dira­
patkan terdapat perbedaan tinggi 0,06 meter. 
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Pemahatan batu pengganti untuk penyelarasan . 

bentuk amalaka atap candi. 
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C. Penyelesaian Akhir 

Dengan selesainya pemugaran candi Wisnu tidak berarti selesai 
pula tugas-tugas perawatannya sebab hasil pemugaran diharapkan da­
pat dinikmati oleh generasi-generasi yang akan datang. Padahal can­
di Wisnu terletak di lapangan terbuka dan tidak lepas dari dampak 
negatif lingkungan. Oleh karena itu, setelah proses pemugaran dinya­
takan selesai masih perlu diikuti dengan kegiatan-kegiatan penyem­
purnaan dan kegiatan tambahan yang mengacu pada pemeliharaan 
eandi. 

1. Penyelarasan Permukaan Batu Pengganti dan Penandaan Batu 
Baru 

Apabila eandi Wisnu sudah berhasil direkonstruksi, batu-batu 
pengganti yang telah dipasang perlu diselaraskan bentuk permukaan­
nya dengan daerah sekitarnya. Pelaksanaannya dengan cara tradisional 
yaitu dipahat halus secara in situ. Kemudian batu-batu pengganti ter­
sebut diberi tanda sebagai batu baru agar di masa mendatang tidak 
akan mengaeaukan data. Tanda sebagai batu baru itu dibuat dari ba­
han epoxy resin yang dicetak dalam bentuk silinder dengan ukuran 
panjang 2 em dan diameter 0,5 em. Setelah permukaan batu .peng­
ganti dilubangi dengan bor listrik yang berukuran sama, kemudian · 
tanda batu baru itu dimasukkan ke dalamnya. 
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2. Pemasangan lnstalasi Penangkal Petir 

Ca ndi Wisnu ya ng s udah selesa i dipuga r perlu dilindung i te rh a ­
d a p anca man petir , m e ng in ga t t ingg in ya ban gun an mencapai 32,69 
mete r. Jeni s pe nang ka l petir ya ng d ipasa ng di punca k a ma la ka pusat 
ada la h spit zen kon vensio nal den ga n daya lin dun g m embe ntuk sudut 
45 d e raj at. T a ha n a n a rde ya ng d isya ra tk a n kura ng dari 5 o hm aga r 
candi Wi snu te rhindar d a ri penga ruh pe tir. 

Pcmasa nga n kahtl HC di hagian amalaka pusa l 

untuk in s ta lasi penangkal pctir. 
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3. Pembongka ra n Peranca h dan Pembenahan Li ngku nga n 

Kcg iatan penyclesaian akhir lainnya ada lah pembongkaran pe­
rancah dan lier li str ik . Pem bongkara nn ya cli lakukan secara mekani s 
ya ng climu lai da ri pembukaan skru r pengikat. Apab ila skr up ini su­
dah bcrk arat karena ok sidasi , maka c., krup i tu dipo~ong dengan mesin 
gergaj i bcsi. D engan pcmbongkaran pcrancah dan l icr t c r ~ cbut , can­
d i Wisnu nampak mega h dan bcr~ih. 

Kcgia lan pcmbongkaran perancah ka .1 11 ,,·li:la h 

candi Wisnu sc lcsa i dipugar . 

Adapun sasaran pembenahan lingkungan cancli Wisnu cliarah­
kan untul-; r cmbers ih an halaman dan perataan tanah dengan ca ra cli ­
urug pasi r aya k. Di sek elil ing ca ndi utama dibcri ge balan ru mput de­
ngan bentuk denah ca ncl i . Selain itu batu-batu !epa yang bcrscra kan 
eli halama n pu sa t kom pleks percandian Rara Jonggrang cliklasi fika ­
si kan dan d i tata berdasarkan j enis komponen cand i . 
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Bagian atap ca ndi yang sudah sc lcsa i dihongkar pcrancahnya . 
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Di samping itu di Iingkungan kompleks candi Rara Jonggrang 
telah dibuat pertamanan yang dikelola oleh Pt. Taman Wisata Candi 
Borobudur dan Prambanan. Uraian singkat masalah taman wisata 
candi Prambanan terlampir. 

4. Pemeliharaan Berkala 

Setelah pemugaran candi Wisnu selesai, perlu dilakukan pemeli­
haraannya secara terus menerus . Kegiatan ini akan dilaksanakan se­
cara rutin dengan cara tradi sional yaitu pembersihan secara mekanis 
dan konservasi dengan interval waktu tertentu. Untuk itu perlu di­
buat perencanaan pemeliharaan yang mendalam berdasarkan data ob­
servasi tingkat keterawatan candi agar pelaksanaannya betul-betul ber­
dayaguna dan bcrhasilguna. 
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BABIV 

ARSITEKTUR CANDI 

A. Bentuk Bangunan dan Hiasan 

1. Bentuk Bangunan 

Seperti halnya candi-candi yang lain, candi Wisnu mempunyai 
bentuk bangunan menyerupai bentuk gunung Mahameru sebagai tern­
pat bersemayamnya para dewa. Demikian pula halnya, jenis-jenis hias­
an yang dipahatkan pada candinya menggambarkan keadaan atau 
alam gunung Mahameru tersebut. 

Secara vertikal bangunan candi Wisnu terdiri dari tiga bagian ya­
itu: kaki candi, tubuh candi, dan atap candi. Masing-masing bagian 
melambangkan alam kehidupan yang berbeda yaitu alam kehidupan 
manusia, alam perantara, dan alam kehidupan para dewa. Secara fung­
sional ketiga bagian bangunan candi saling berhubungan. Hubungan 
ini terlihat jelas pada waktu diadakan upacara keagamaan. Da:lam upa­
cara keagamaan, dewa yang dipuja diturunkan dari atas kemudian 
bersemayam di dalam bilik candi dan dijiwai oleh zat-zat yang terang­
kat dari kaki candi (peripih yang ditanam di sumuran candi). 

a. Kaki Candi 

Kaki candi Wisnu berdenah bujur sangkar terdiri dari dua ting­
kat, penampil depan di sebelah timur berfungsi sebagai pintu masuk 
ke bilik candi. Kaki candi tingkat I mempunyai ukuran lebih luas dari 
pada bagian dasar kaki candi tingkat II sehingga di bagian dasar ka­
ki candi tingkat I berbentuk selasar yang berfungsi sebagai lorong atau 
jalan untuk mengelilingi tubuh candi. Bagian luar selasar dibatasi oleh 
pagar langkan dengan hiasan arsitektural berupa miniatur candi pa­
cta keempat sisinya. Sisi selatan, barat, dan utara masing-masing mem­
punyai sebuah miniatur, sedang sisi timur memiliki dua miniatur di 
kanan kiri pintu masuk. Miniatur-miniatur terse but berfungsi seba­
gai relung-relung yang sekarang sudah kosong. Komponen-komponen 
yang menyusun kaki candi Wisnu terdiri dari: 
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1) Kaki eandi tingkat I meliputi bagian perbingkaian bawah, dinding 
kaki I, dan perbingkaian atas. Perbingkaian bawah terdiri dari 
komponen-komponen bingkai rata, padma, bingkai setengah ling­
karan, dan takuk ganda bersimbar. Pembingkaian atas disusun de­
ngan komponen-komponen takuk ganda bersimbar, pelipit atas ber­
eeplok, dan padma bersimbar. 

2) Kaki eandi tingkat II meliputi bagian perbingkaian bawah, 
dinding kaki II, dan perbingkaian atas. Perbingkaian bawah ter­
diri dari bingkai rata, padma, bingkai setengah lingkaran dan 
takuk ganda. Perbingkaian atas tersusun dari takuk ganda, 
bingkai penyangga pelipit at as dan bingkai rata bersimbar. 

b. Tubuh Candi 

Tubuh .eandi terletak di atas kaki eandi. Pada tubuh eandi ter­
dapat bilik eandi dengan ukuran ruangan panjang: 5,36 m, Iebar: 
5,35 m dan tinggi: II ,5 m. Di dalam bilik eandi tersebut terdapat ar­
ea Wisnu berdiri di atas lapik (umpak) berbentuk Yoni. Ukuran area 
adalah: 87 em x 45 em x 232 em, sedang ukuran lapik area: 99 em 
x 99 em x 86 em. Seperti halnya kaki eandi, tubuh eandi terdiri dari 
beberapa bagian yaitu: 

I) Tubuh eandi tingkat I meliputi bagian perbingkaian bawah, 
dinding tubuh I, dan perbingkaian atas. Perbingkaian bawah ter­
susun dari pelipit, bingkai rata, padma, bingkai setengah ling­
karan, padma berhias, dan takuk ganda. Perbingkaian atas ter­
diri dari bingkai rata, takuk ganda dan pelipit atas. 

2) Tubuh eandi tingkat II meliputi perbingkaian bawah, dinding 
tubuh II, dan perbingkaian atas. Perbingkaian bawah terdiri dari 
bingkai rata bersimbar dan bingkai rata berhias. Perbingkaian 
at as disusun dengan bingkai rata, takuk ganda bersimbar, bing­
kai rata, pelipit atas berhias dan pelipit atas. 

c. Atap Candi 

Bagian paling atas eandi adalah atap eandi. Atap eandi Wisnu 
terdiri dari lima tingkat disusun makin ke atas makin kecil dan ba­
gian atas setiap tingkat dihiasi dengan bentuk-bentuk amalaka kecil 
yang seluruhnya berjumlah 88 buah, sedang puneak atap berupa ama­
laka besar. A tap eandi Wisnu undak I tersusun dari komponen bing-
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kai rata bersimbar, takuk ganda, dinding berhias gana, bingkai rata, 
dan di atasnya dihiasi dengan kemuncak amalaka kecil berjumlah 24 
buah. Komponen yang membentuk atap candi undak II adalah kom­
ponen bingkai rata bersimbar, pelipit, dinding, takuk ganda, pelipit 
at as berhias, pelipit atas, bingkai rata bersimbar, bingkai rata, bing­
kai berhiaskan gana, dan pelipit atas yang dihiasi amalaka kecil ber­
jumlah 32 buah pada bagian atasnya . Undak ke III tersusun dari kom­
ponen bingkai rata, bingkai leher, pelipit atas, bingkai rata bersim­
bar, takuk ganda bersimbar, hiasan gana, bingkai rata bersimbar tern­
pat duduk amalaka yang dihiasi amalaka kecil berjumlah 20 buah pada 
bagian atasnya. Komponen yang membentuk undak ke IV terdiri .dari 
bingkai rata, dinding, bingkai rata, takuk ganda dan bingkai rata ber­
simbar tempat duduk amalaka kecil berjumlah 4 buah. Undak ke V 
terdiri dari komponen takuk ganda bersimbar sebagai tempat duduk 
hiasan amalaka yang berjumlah 8 buah mengelilingi sebuah amalaka 
besar yang berfungsi sebagai punca k atap. 

2. Hiasan 

a. Hiasan Kaki Candi 

Hiasan yang dipahatkan pada kaki candi tingkat I antara lain 
hiasan "motif Prambanan ". Disebut demikian karena hiasan terse­
but hanya ditemukan di candi Prambanan . Hiasan motif Prambanan 
berupa seekor singa di dalam relung diapit dua bidang hias berisikan 
pohon kalpataru yang tumbuh dari pot. Di kanan kiri bidang at as 
terdapat relief burung, sedang di puncak pohon kalpataru terdapat 
hiasan payung mengembang. Pohon kalpataru dihiasi bunga teratai 
kuncup atau mekar dan untaian mutiara. Di bawah pohon kalpataru 
terdapat sepasang makhluk di antaranya kinara dan kinari (makhluk 
setengah dewa), angsa, kijang, kera dan burung bangau. Secara mito­
logis, kinara kinari yang dianggap sebagai makhluk Kahyangan, pa­
da mulanya merupakan figur manusia berkepala kuda, tetapi dalam 
perkembangannya tokoh tersebut diwujudk an seekor burung berke­
pala manusia. Kinara kinari yang dipahatkan di candi Wisnu berjumlah 
tiga puluh pasang. Salah satu hiasan kinara kinari yang dianggap isti­
mewa dipahatkan di sebelah utara tangga naik, dimana kinara digam­
barkan berjenggot dengan memakai mahkota seorang resi (pertapa) . 
Selain itu, hiasan kinara kinari juga dipahatkan pada pelipit atas ka­
ki candi tingkat II. Hiasan lain kaki candi juga terdapa't pada din-

. ding tangga naik sisi luar, berupa hiasan singa di atas lapik (umpak) 
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dalam posisi berdiri di atas dua kaki belakang. Dua kaki depan diang­
kat di depan dada, dari mulutnya keluar sulur-suluran yang dipahat­
kan memenuhi bidang. Pada pagar langkan sisi luar dipahatkan to­
koh dewa.dalam posisi duduk bersila, sedangkan pada sisi dalam di­
pahatkan relief cerita tentang Kresna. Pada bagian atas pagar lang­
kan terdapat hiasan amalaka-amalaka kecil berjumlah 72 buah yang 
pada bingkai rata tempat duduk amalaka dihiasl dengan simbar (an­
tefik) berhiaskan kala. Pada sudut-sudut selasar terdapat jaladwara 
(saluran air) berbentuk perpaduan hiasan kala dan makara. Selain itu, 
di dinding kaki candi tingkat II dipahatkan relief tokoh dewa dalam po­
sisi duduk bersila diapit dua tokoh lain berdiri dalam posisi tribangga 
(meliuk). Setiap panel yang dipahatkan pada bidang hias tersebl.it dipi­
sahkan oleh hiasan pilaster. Hiasan pilaster ini dipahatkan juga pada 
tubuh dan atap candi sebagai pengisi bidang yang dimaksudkan un­
tuk memperindah bangunan. 

b. Hiasan Tubuh Candi 

Pada tubuh candi ditemukan hiasan kala makara yang dipahat­
kan pada ambang pintu masuk ke bilik candi. Hiasan kala (kirtimukha) 
di"gambarkan sebagai raksasa menakutkan, bermata bulat besar, mulut 
menganga dengan taring menonjol keluar, yang berfungsi sebagai pe­
nolak bala. Pada dinding sisi selatan, sisi barat dan sisi utara tubuh can­
di tingkat I terdapat relung-relung kosong dan beberapa panel berhias­
kan tokoh yang identitasnya belum diketahui dalam posisi berdiri. Se­
tiap panel dipisahkan oleh hiasan pilaster. Selain itu, pada pelipit at as 
tubuh candi I dan tubuh candi II terdapat hiasan ceplok yang di da­
lamn ya terdapat hiasan burung dalam posisi terbang. 

c. Hiasan Atap Candi 

A tap candi Wisnu mempunyai hiasan amalaka-amalaka kecil pada 
tiap tingkatnya . Ada pendapat bahwa bentuk amalaka merupakan per­
paduan bentuk stupa dan ratna. Hiasan lain yang dipahatkan pada 
atap candi adalah hiasan gana pada bingkai duduk kemuncak atap 
undak I, I I dan III. Hiasan gana digambarkan sebagai raksasa kecil 
berp~rut buncit dalam posisi menahan (menyangga) beban. 
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B. Area dan Relief Ceritera 

1. Area-area 

-, Area-area utama pada percandian Rara Jonggrang ialah Siwa Ma­
hadewa dalam bilik pusat candi Siwa, Brahma dalam bilik caridi Brah­
ma dan Wisnu dalam bilik candi Wisnu. Di samping itu, di dalam 
bilik Candi Siwa juga terdapat area-area Siwa Mahaguru dalam bilik 
sebelah selatan, Ganesa di bilik sebelah barat dan Durga Mahesasu­
ramardini dalam bilik sebelah utara 

Dalam agama Hindu dikenal Dewa Trimurti, terdiri dari .Brah­
ma, Wisnu, dan Siwa masing-masing sebagai pencipta, pemelihara, 
dan perusak. Wisnu, dewa kedua dalam Trimurti, merupakan dewa 
utama dan tampillebih manusiawi karena sifatnya sebagai pelindung 
dunia. Selain sebagai dewa pemelihara ia kadang-kadang disebut se­
bagai dewa Matahari yang disimbolkan mempunyai tiga langkah ya­
itu matahari terbit, matahari di tengah dan matahari terbenam . Tiga 
langkahnya juga merupakan simbol tiga pembagian dunia yaitu bu­
mi, atmosfir dan langit. Ciri khas Wisnu sebagai Matahari terlihat 
pada senjata yang dipegang berupa cakra (roda). 

Wisnu sebagai dewa pemelihara dunia menjelma dalam berba­
gai beQtuk penjelmaan (inkarnasi) . Apabila dupia mulai dikuasai ke­
jahatan ia wajib menyelamatkan manusia ; .Penjelmaan Wisnu yang 
terkenal berjumlah 10, namun ada juga versi lain. Kitab Bagawata­
purana menyebut 22 penjelrriaan, sedang di dalam sumber-sumber nas­
kah yang lain bentuk penjelmaan dewa Wisnu digambarkan lebih dari 
22. 
Sepuluh awatara (penjelmaan) Wisnu adalah : 

a. Matsya awatara, Wisnu menjelrria sebagai ikan. 
b. Kurma awatara, Wisnu menjelma sebagai kura-kura. 
c. Waraka awatara, Wisnu menjelma sebagai babi hutan. 
d . Narasimha awatara, Wisnu menjelma sebagai manusia singa. 
e . . Wamana awatara, Wisnu menjelma sebagai orang kerdil. 
f. Parasurama awatara, Wisnu menjelma sebagai Rama dengan ka-

paknya. 
g. Ramacandra awatara, Wisnu menjelma sebagai Rama . 
h . Kresna awatara, Wisnu menjelma sebagai Kresna . 
i. Budha awatara, Wisnu menjelma sebagai Budha. 
J. Kalki awatara, Wisnu menjelma sebagai Kalki. 
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Area utama pacta candi Wisnu dalam posisi berdiri di atas um­
pak berbentuk Yoni, dipahatkan menjadi satu dengan stela berben­
tuk lengkung. Jumlah tangann ya ada empat, kedua tangan belakang 
ditekuk ke atas, kedua tangan depa n terletak di kanan-kiri pinggul 
dalam posi si sedikit ditekuk ke depa n. Atribut pada tangan kanan be­
lakang adalah ca kra berbentuk lida h api, pada tangan kiri belakang 
adalah sangka bersayap . Pada tanga n depan terdapat gada, pegang­
an gada terletak di sebelah atas. Pada telapak tangan kiri depan ter-

Area Wisnu berada di dalam bilik candi. 
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dapat tanda khas yaitu Sriwatsa (segitiga). Dewa ini digambarkan ber­
kepala satu dalam posisi tegak. Perhiasan pada kepala berupa jata­
makuta dengan jamang simbar lima serta sumping dan anting-anting 
menjulur ke bahu. Kalung terdiri dari dua untaian. Pada dada terda­
pat ikat dada dan upawita berupa untaian berpilin. Kainnya berupa 
kain panjang hingga pergelangan kaki, sampurnya dua, uncal terle­
tak di bawah sam pur. Pada kaki tersfapat gelang kaki. 

Selain area Wisnu, di dalam bilik candi Wisnu pernah ditemu­
kan dua buah area berupa inkarnasi dewa Wisnu yaitu Narasimha dan 
Vamana. Area-area tersebut ditemukan oleh Yzerman pada sekitar 
tahun 1890 M pada waktu pembongkaran eandi Wisnu. Kedua area 
ini merupakan area langka dan menarik untuk diteliti dalam hubung­
an dengan latar belakang agama dan politik pada waktu itu. Area Na­
rasingavatara ialah perwujudan dewa Wisnu sebagai manusia singa 
untuk mengalahkan raksasa Hiranyakasipu, simbol kebenaran menga­
lahkan kejahatan. Pada area Narasimha, Hiranyakasipu digambar­
kan dirobek jantungnya oleh manusia bermuka singa. 

Area Wamana awatara merupakan perwujudan Wisnu sebagai 
Brahmana kerdil yang menyelamatkan dunia dari kekuasaan Bali, rak­
sasa yang amat sakti. Dalam peristiwa ini dewa Wisnu menyamar se­
bagai pendeta kerdil yang kedatangannya dimuliakan.oleh BaiL Ke­
tika pendeta tersebut mengajukan permintaan, Bali.mengabulkannya. 
Brahmana meminta tempat sebesar tiga langkah dari keseluruhan dunia 
yang dikuasai Bali. Setelah permintaan disetujui oleh Bali, maka ber­
ubahlah Brahmana tersebut menjadi bentuk dewa Wisnu yang amat 
besar. Dengan tiga Jangkahnya (Triwikrama) dewa Wisnu menguasai 
dunia dan alam semesta. Karena kekalahannya Bali meminta tempat 
kepada dewa Wisnu, maka diberi tempat neraka untuk Bali dan peng­
ikutnya. 

Pada area Wamanavatara dari candi Wisnu, dewa Wisnu digam­
barkan mengangkat salah satu kaki kanannya setinggi dahi. :Tangan 
kiri bertumpu pada pegangan gada dan tangan kanan ditekuk di mu­
ka dada. Area Narasimha dan Vamana dari candi Wisnu kini tidak 
dapat dilacak lagi keberadaannya karena keadaan politik pada wak­
tu itu menyebabkan area sering dipindah ke berbagai tempat oleh 
Belanda. . 

Pada sisi luar pagar langkan candi Wisnu terdapat figur pendeta­
pendeta dalam sikap duduk, sedangkan pada sisi dalam terdapat re-
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lief ceritera Kresna. Pada kaki candi. candi sisi luar dan pada tubuh 
candi sisi luar terdapat tokoh-tokoh yang belum diketahui identitasnya. 

2. Relief Ceritera 

Sesuai dengan fungsinya sebagai tempat pemujaan dewa Wisnu, 
relief ceritera yang dipahatkan pada candi Wisnu menggambarkan 
adegan-adegan yang berhubungan dengan kehidupan dan keagungan 
dewa tersebut. Sebagai dewa penyelamat atau pemelihara, dewa Wisnu 
akan turun ke dunia untuk menyelamatkan dunia dari ancaman ba­
haya yang disebabkan oleh nafsu-nafsu jahat. Di dunia, bentuk pen­
jelmaan dewa Wisnu dapat berupa binatang atau insan lain turun dari 
kahyangan. Pada relief candi Wisnu, bentuk penjelmaan dewanya di­
wujudkan sebagai seorang tokoh pahlawan yang bernama Kresna. Itu­
lah sebabnya relief yang dipahatkan pada candi Wisnu biasa disebut 
relie.f tentang ceritera Kresna. 

Seperti halnya relief ceritera pada candi Siwa dan Brahma yang 
berada di sebelah selatannya, relief candi Wisnu dipahatkan pada ba­
gian langkan sisi dalam, terdiri atas 30 adegan, dimulai dari adegan 
ceritera yang dipahatkan pada bidang relief di sebelah selatan pintu 
masuk candi, berputar mengelilingi tubuh candi searah jarum jam (pra­
daksina), dan berakhir pada adegan yang terdapat pada bidang relief 
sebelah utara pintu masuk candi. Meskipun bagian-bagian dari relief 
tersebut relatif masih cukup lengkap, tetapi hubungan cerita antara 
adegan yang satu dan adegan yang lain masih banyak yang belum dapat 
diketahui dari sumber naskah yang ada. Secara umum adegan-adegan 
di dalam relief tersebut dapat dikelompokkan menjadi : 

a. Masa Sebelum Kresna Turun ke Dunia 

I) Ceritera Berdasarkan N askah 

Diceriterakan bahwa di sebuah kerajaan di Mathura yang her­
ada di pinggir sungai Yamuna, terdapat seorang raja yang berna-

' rna Ugrasena. Dengan salah seorang isterinya Ugr~sen~ memp~­
nyai anak perempuan bernama Dewaki, dan dengan 1sten yang lam 
mempunyai anak laki-laki bernama Kamsa. Setelah dewasa, De­
waki dinikahkan dengan Wasudewa. Pada waktu mengantar adik­
nya dari Mathura menuju kerumah tinggalnya yang baru bersa­
ma suaminya Wasudewa, di tengah j-alan, tiba-tiba Kamsa men­
dengar suara yang mengatakan bahwa kelak anak adiknya yang 
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ke delapan akan membunuhnya. Mendengar su,ara itu, kamsa ke­
mudian dengan serta merta memegangi ram but Dewaki dengan 
maksud untuk membunuhnya. Keinginan Kamsa itu akhirnya da-

. pat dicegah oleh Wasudewa meskipun akhirnya kedua suami iste­
ri muda itu harus hidup di dalam penjara dengan kedua kakinya 
terikat rantai. Demikian juga halnya dengan ayahnya sendiri, Ugra­
sena akhirnya dimasukkan ke penjara. Dengan dipenjarakannya 
Ugrasena, maka tahta kerajaan akhirnya diduduki oleh Kamsa. 

Di samping Dewaki, Wasudewa juga mempunyai isteri lain 
yang bernama Rohini. Karena khawatir akan tersangkut urusan 
suaminya, Rohini pergi ke Gokula (keluarga penggembala) untuk 
minta perlindungan kepada saudaranya yang bernama Nanda dan 
Yasoda. Selanjutnya diceriterakan bahwa pada waktu Dewaki 
mengandung yang ketujuh, Wisnu mengirim bidadari ke bumi un­
tuk mengambil bayi tersebut dari ibu kandungnya dan menyerah­
kan kepada Rohini. Akhirnya Rohini melahirkan seorang bayi dan 
diberi nama Balarama atau Baladewa, sedang bayi yang dilahir­
kan oleh Dewaki dinyatakan mati. Pada waktu Dewaki akan 
melahirkan putranya yang kedelapan, Kamsa memerintahkan un­
tuk memperketat penjagaan. Namun suatu keajaiban telah terja­
di, yaitu kelahiran bayi· tersebut tidak diketahui oleh penjaga, 
dan akhirnya dapat diselamatkan dengan dibawa ke Gokula (ke- · 
luarga penggembala). Pada saat yang sama, Yasoda isteri Nanda, 
juga melahirkan bayi perempuan. Bayi Dewaki kemudian ditukar 
dengan bayi Yasoda pada waktu mereka sedang tidur nyenyak. 
Dengan demikian bayi laki-laki Dewaki yang ke delapan selamat 
dari bahaya yang datang dari Kamsa. Bayi tersebut diberi nama 
Kresna. 
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2) Adegan-adegan Pada Relief 

M engenai ceritera Wi snu (Kresna) sebelum turun ke dunia ter­
lihat pada a dega n-a dega n no m o r 1-4 . 

Adegan I: menggamba rk a n suasana di kraton Mathura pa da wa ktu 
raj a Ug rasena dih a da p para punggawa m embica rak a n 
rencana keberang ka ta n Dewaki ya ng ak a n meninggal­
kan M a thura m enuju ke rum a h tinggaln ya yang baru 
bersama sua min ya Wasudewa. 

Adega n 2: mengga mbar ka n pada wa kru raj a Ug rasena diha da p 
o leh du a isre rin ya, l bu Ka msa da n ibu Dewa ki. 

dega n 3: rn enceritera ka n pada wa ktu Ka m sa a ka n m embunuh 
adikn ya : Dewa ki . 

A dega n 4 : m encerit a ka n pa da wa ktu Dewa ki ak a n m ela hirk a n 
Kres na . 

Adegan I: mengga mbarkan suasan a di kralon Mathura pada waklu Raj a 
Ugrasena diha:dap para punggawa membicarakan rencana keberangkatan 

Oewaki yang akan meninggalkan Mathura menuju ke rumah tinggaln ya . 
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Adegan 3: menggambarkan Kamsa akan membunuh Uewaki. 
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Adegan 4: menceritakan pada waktu Dewaki akan melahirkan Kresna. 
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b. Masa Kanak-kanak Kresna 

I) Ceritera Berdasarkan Naskah 

Dikisahkan bagairnana senangnya warga rnasyarakat di Go­
kula atas kelahiran dua putra: Kresna dan Balararna. Kresna diang­
gap anak Yasoda dan Nanda, sedang Balararna dianggap anak Ro­
hini. Kresna, rneskipun rnasih bayi sudah rnenunjukkan kesakti­
an dan sifat-sifat kedewasaannya . Hal ini antara lain narnpak pa­
da waktu Kresna disusui oleh Putana. Putana adalah raksasi pern­
bunuh kanak-kanak, datang di rumah Kresna rnenyarnar sebagai 
seorang wanita yang sangat cantik, dengan maksud untuk rnern­
bunuh Kresna . Putana rnenyusui Kresna dengan air susu yang te­
lah diberi racun. Mengetahui hal itu Kresna rnenjadi sangat rna­
rah, Kresna rnerernas dan rnencengkerarn susu putana kuat-kuat 
sehingga akhirnya raksasi tersebut rnati. 

Di dalarn surnber naskah Bhagawatapurana juga diceritakan 
kesaktian Bayi Kresna, ketika dia dengan dua kakinya berhasil 
menggulingkan kereta yang penuh susu dan rnentega. Diceritakan 
karena lapar dan haus, Kresna rnenangis rninta makan dan rninurn. 
Akan tetapi karena suara tangis ters~but tidak didengar oleh ibu­
nya, rnaka kaki Kresna tersebut rnendepak kereta yang ada di de­
katnya sarnpai akhirnya terguling. Keajaiban yang lain yaitu pa­
da waktu bayi Kresna diculik raksasa yang rnenjadi angin ribut, 
raksasa tersebut akhirnya terbunuh oleh rangkulan kedua tangan 
Kresna . 

Pada rnasa kanak-kanak, Kresna juga dikenal sangat nakal. 
Dia suka rnenggoda ternan-ternan bermainnya sarnpai nangis. Ka­
rena kenakalannya itu, tidak jarang Kresna rnendapat hukurnan 
dari orang tuanya, bahkan bersarna kakaknya Balararna, Kresna 
pernah dihukurn dengan diikat pada sebuah lurnpang batu. 
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2) Adegan-adegan Pada Relief 

Adegan-adegan yang menggambarkan masa kana k-kanak 
Kresna dapat ditemukan pada: 
Adegan 5: m enggam barkan Kresna dan Balarama diikat pada se­

buah lumpang batu. 
Adegan 6: a) menggamba rkan cerita pada wa ktu Kres na dibopong 

oleh Puta na, ra ksas i ya ng m enj e lma menj a di putri 
ca ntik. 

b) menggamba rk a n Kres na da n Ba larama scdang di ­
susu i oleh Pura na. 

Adegan 5: menggambarkan Kresna dan Balarama diikat pada sebuah 

lumpang batu. 
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Adegan 6: a) menggambarkan cerita pada waktu Kresna dibopong nleh 

Putana, ra seksi yang menjclma menjadi putri cantik, b) menggambarkan 
Kresna dan Balarama sedang disusui nleh Putana. 

49 



Adegan 7: a) mencerilakan Kresna dan Balarama pada waklu membunuh 
raksasa Pralamba yang menyamar sebagai seorang penggembala, 

b) mencerilakan Kresna dan Balarama pada waklu membunuh raksasa 
Arisla yang menjelma menjadi lembu janlan . 

c. Masa r~emaja Kres na 

I) Ceritera Berdasarkan Naskah 

Pa da usia menginj a k remaja, Kres na da n Ba la ra ma diberi tu­
gas sc nd iri untu k mem elih a ra da n menggembela kan ternak . Di da­
la m mela ksa na ka n tugasnya sebaga i penggemba la, Kresna da n Ba­
la ra ma sering mend a par ga nggua n da ri para ra ksasa, dan pa ra se­
ta n ya ng m enghuni kawasan peterna ka n m ereka , ba ik yang m e­
nya ngkur kesela in a tan pa ra penggemba la maupun ternak piaraan ­
nya . Gan gg ua n itu a nta ra la in da tang dari seorang rak sasa berna ­
ma Pra la mba ya ng m enya m a r sebaga i penggembala dan berhasil 
d imusnahk a nn ya. Demikia n juga pad_a waktu Kresna diserang oleh 
seek o r ga ruda ra ksasa, bu rung tersebut berhasil dibunuhnya . 
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Gangguan lain juga datang dari setan Agha yang menjelma 
menjadi ular raksasa yang ingin membunuh Kresna dan kawan­
kawan penggembalanya. Dengan membuka mulutnya Iebar-lebar, 
ular raksasa tersebut mengharapkan agar Kresna dan kawan-ka­
wannya datang dan masuk ke dalamnya . Demikian Kresna ma­
suk ke dalam mulutnya, ular raksasa itu kemudian menutup !11U­
lutnya. Dengan membusungkan badannya, akhirnya Kresna da- · 
pat membunuh ular tersebut. 

Pertarungan dengan seekor naga juga pernah terjadi pacta wak­
tu Kresna mengetahui bahwa sungai Yamuna telah diracuni naga. 
tersebut, sehingga mengakibatkan banyak penggembala dan ter­
naknya mati karena .minum airnya. Dalam pertarungan tersebut 
Kresna berhasil membunuh ular naga tersebut. Demikian juga hal­
nya dengan musuh-musuh yang lain : Dhenuka raksasa yang men­
jelma menjadi keledai; Pralamba raksasa yang menjelma menjadi 
penggembala; Arista raksasa yang menjelma menjadi sapi jantan 
yang mengamuk; dan raksasa Tranawarta, semua dapat dibinasa­
kan oleh Kresna dibantu Balarama. 

2) Adegan-adegan Pada Relief 

Beberapa adegan yang telah ctapat diketahui ceritanya antara 
lain: 

Actegan 7: a) menceritakan Kresna dan Balarama pacta waktu 
membunuh raksasa Pralamba yang menyamar seba­
gai seorang penggembala. 

b) menceritakan Kresna dan Balarama pacta waktu 
membunuh raksasa Arista yang menjelma men­
jadi lembu jantan. 

Adegan 8: a) menceritakan pacta waktu Kresna dan Balarama 
membunuh setan Agha yang menjelma menjadi 
ular raksasa. 

b) menceriterakan Kresna pacta waktu membunuh 
raksasa Dhenuka yang menjelma menjadi keledai. 
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d. Masa Dewasa Kresna 

1) Ceritera Berdasarkan Naskah 

Di dalam naskah Bhagawatapurana, kisah Kresna pada rna­
sa dewasanya diawali dengan ceritera tentang kekaguman para wa­
nita (termasuk wanita yang sudah bersuami)'"terhadap kejan­
tanan Kresna. Dikisahkan bahwa pada waktu malam telah tiba, 
hati merasa sunyi, maka Kresna kemudian melagukan nyanyian­
nyanyian cinta dengan diiringi oleh tiupan seruling. Bunyi lagu­
lagu itu telah mengundang para wanita di sekitarnya untuk datang 
dan minta dicintai. 

Dalam pada itu, di kerajaan Mathura, hati raja Kamsa selalu 
merasa was-was akan keselamatan jiwanya karena selalu teringat 
suara yang mengatakan bahwa dia akan mati dibunuh oleh Kres­
na. Untuk itu kemudian Kamsa mengadakan pertemuan untuk 
mencari jalan agar Kresna dapat dibunuh. Pertemuan itu meng­
hasiikan suatu keputusan diadakannya sayembara menarik busur. 
Di dalam sayembara itu Kresna dan Balarama berlaku sebagai pim­
pinan golongan penggembala di dalam mengikuti sayembara ter­
sebut. Demikian datang di temp,at sayembara, Kresna langsung 
mengambil busur yang disayembarakan, kemudian menariknya 
kuat-kuat sehingga patah menjadi dua. Kejadian ini telah mem­
buat kemarahan raja Kamsa yang kemudian memerintahkan 
penjaga-penjaganya untuk mengusir dan membunuh Kresna. Na­
mun semua penjaga yang menyerangnya dapat dibunuh dengan 
separo busnr yang dipegangnya. Oleh Kamsa kemudian diadakan 
sayembara gulat, dengan maksud agar Kresna dapat dibunuh da­
lam pergulatan itu. Malam sebelum diadakan sayembara gulat, 
Kamsa telah bermimpi hal-hal yang jelek, antara lain mimpi me­
rangkul mayat, mimpi telanjang, minum racun, diolesi minyak se­
sami dan lain-lain. Pada keesokan harinya sayembara adu gulat 
dilaksanakan. Kresna datang di arena tersebut, tapi demikian mau 
masuk di pingu gerbang arena, dia dicegat seekor gajah yang me­
mang ditugasi oleh Kamsa untuk membunuhnya. Akan tetapi ga-. 
jah tersebut dapat dibunuh. Setelah itu Kresna berhadapan dengan 
para pegulat muda yang telah disiapkan oleh Kamsa, tetapi semua 
pegulat tersebut dapat dikalahkan oleh Kresna. Melihat keadaan 
itu Kamsa menjadi semakin marah dan memerintahkan bala ten­
taranya untuk mengusir Kresna. Dem_ikian mendengar perintah itu, 
Kresna kemudian berdiri dan meloncat mendekati Kamsa. Akhir-
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nya terjadilah perkelahian antara Kresna dan Kamsa yang dime­
nangkan oleh Kresna . Kamsa dibunuh oleh Kresna dengan mero­
bek badan Kamsa. Setelah Kamsa mati dan mayatnya dibakar, 
Kresna cepat-cepat melepaskan orang tuanya Wasudewa Dewaki 
dari penjara. Demikian pula ayah Kamsa, Ugrasena, dibebaskan 
dari penjara dan diarigkat lagi menjadi raja di Mathura . 

2) Adegan-adegan Pada Relief 

Ceritera mengenai masa dewasa Kresna nampaknya dimulai 
pada adegan 9 sampai dengan 30 (adegan terakhir). Beberapa adeg­
an sudah dapat ditafsirkan ceritanya, akan tetapi sebagian lain­
nya masih belum jelas. Adegan-adegan yang sudah dapat diperki­
rakan antara lain: 

Adegan 9 menceriterakan Kresna waktu memasuki gerbang 
istana kerajaan Mathura untuk mengikuti sayem­
bara, dihadang oleh seek or gajah bernama Ku­
walayapita atau Utpalawida. 

Ad egan I 0-13 : · menceriterakan Kresna dan Balarama pada waktu 
mengalahkan lawan-lawannya dalam sayembara. 

Adegan 14 menceriterakan Kresna pada waktu membunuh 
Kamsa . 

Adegan 22 diperkirakan menggambarkan raja Wasudewa 
bersama isterinya Dewaki. 

Adegan 24 menceriterakan Kresna bertemu dengan ayahnya 
Wasudewa. 

Adegan 27 menceriterakan Kresna pada waktu bertemu de­
ngan ternan lamanya yang telah menjadi · 
Brahmana. 

Adegan 28-29 diperkirakan menceriterakan Kresna dan Balara­
ma melawan musuh-musuhnya dari Magadha. 

Adegan 30 diperkirakan menggambarkan suasana di dalam 
Kraton Mathura, setelah Ugrasena diangkat kern- · 
bali menjadi raja. 

Adegan-adegan ya ng lain masih sangat sulit untuk ditafsirkan ja-
lan ceritanya. · 
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BAB V 

PENUTUP 

Dengan diresmikannya peletakan batu terakhir candi Wisnu oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Fuad Hassan yang 
didampingi Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi, Bapak Soesilo 
Soedarman pada tanggal18 Januari 1991, rekonstruksi batu-batu candi 
Wisnu sudah dapat diselesaikan dengan selamat. Setelah itu, sesuai 
dengan target pemugaran masih memerlukan pekerjaan penyelesaian 
akhir yang bersifat penyempurnaan dan pembenahan lingkungan. Pe­
nyempurnaan pemugaran candi Wisnu baru dapat diselesaikan pada 
akhir Maret 1991. 

Apabila dibandingkan dengan perencanaan semula, pemugaran 
candi Wisnu ternyata dapat diselesaikan satu tahun lebih awal dari 
perencanaan keseluruhan. Pemugaran candi Wisnu direncanakan se­
lesai dalam sepuluh tahun, namun dalam realisasinya hanya diperlu­
kan waktu sembilan tahun. Percepatan waktu pelaksanaan pemugar­
an tersebut terutama terdapat pada tahun anggaran 1990/1991 guna 
menyongsong tahun kunjungan Indonesia 1991. 

Penyelesaian pemugaran candi Wisnu merupakan salah satu bukti 
adanya usaha melestarikan benda eagar budaya sebagai warisan bu­
daya Nasional. Meskipun pemugaran candi Wisnu sudah dinyatakan 
selesai, tetapi ini tidak berarti selesai pula tugas-tugas pelestariannya, 
sebab basil pemugaran candi perlu diikuti pemeliharaan dan perawat­
an secara berkala. Kegiatan ini bertujuan menghindari dampak ne­
gatif lingkungan dan menghambat proses pelapukan yang akan terjadi. 

Sebagai akhir uraian ini, kami menghimbau agar semua pihak 
menjaga kelestarian kompleks candi Rara Jonggrang pada umumnya 
dan candi Wisnu pada khususnya. Semoga pemugaran yang mema­
kan waktu lama dan beaya yang tidak sedikit ini dapat dijadikan obyek 
wisata maupun sebagai obyek penelitian ilmiah di masa mendatang. 
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LUKISAN ARCA AWATARA WISNU 
TEMUAN DARI CANOl WISNU 

ARCA NARASINGA AWATARA ARCA WAMANA AWATARA 
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PETA SITUASI 
KOMPLEK CANOl RORO JONG(;RANG 

DAN T AMANNY A 

• CANOl W ISNU 
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SISA BANGUNAN CANOl WISNU 
DAN GARIS REKONSTRUKSI 
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PENT AHAPAN PEMUGARAN 
CANOl WISNU 
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KONSTRUKSIPENGUAT 
CANOl WISNU 
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TATA LETAK AMALAKA DAN PANIL RELIEF 
CANOl WISNU 
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TAMAN WISA T A CANOl PRAMBANAN 

I. Taman Wisata Candi Prambanan adalah satu dari dua Taman 
yang dibangun Pemerintah melalui PT. Taman Wisata Candi BO­
ROBUDUR & PRAMBANAN. Taman ini dibangun sebagai rea­
lisasi pelestarian lingkungan candi seperti halnya di Borobudur yang 
terus menerus mendapat perhatian baik dari dalam maupun luar 
negeri te_rutama UNESCO. 

2. Pembangunan Taman ini (dan Taman Wisata Candi Borobudur) 
lahir dari sebuah gagasan luhur dan agung dari lubuk kesadaran 
berbudaya yang dilandasi rasa tanggung jawab sebagai suatu bangsa 
dalam penyelamatan, pengamanan dan pengawetan peninggalan­
peninggalan sejarah dan warisan-warisan budaya khususnya yang 
berupa candi-candi. 

3. Pembangunan Taman Wisata Candi Prambanan (dan Taman Wi­
sata Candi Borobudur) bukanlah pembangunan yang berskala ke­
pariwisataan belaka melainkan lebih dari itu adalah menyangkut 
bidang-bidang kepurbakalaan, pendidikan , ekonomi, pengembang­
an wilayah dan sebagainya. 

4. Fungsi Taman antara lain: 
a. Sebagai "Green Safety Belt" bagi Candi . 
b. Memelihara lingkungan candi untuk sedapat mungkin men­

ciptakan suatu "historical climate ". 
c. Sebagai "peredam" terhadap "serbuan " pengunjung agar 

tidak semuanya langsung menuju candi pacta saat yang sama de­
ngan memecah pencarkan arus pengunjung ke pelbagai fasilitas 
di dalam Taman. 

d. Mengurangi (to minimize) jumlah "pendaki" candi karena orang 
dapat pula menikmati candi dari tempat-tempat tertentu di 
pelbagai sudut Taman . 

5. Manfaat / kegunaan Taman . 
a. Ikut serta melestarikan peninggalan budaya/ candi. 
b. Ikut serta mengamankan situs purbakala terutama di Zone 2 . 
c. Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai per­

candian. 
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d. Pengembangan wilayah. 
e. Pengembangan daerah wisata. 

6. Fasilitas. Taman Wisata Candi antara lain: 
a. Tempat parkir kendaraan. 
b. Museum arkeologi. 
c. Restoran. 
d . Kios-kios makanan dan cinderamata. 
e. Pusat penerangari. 
f. Mushola. 
g. Toilet. 
h. Tempat bermain anak. 
1. Panggung Terbuka Ramayana. 
j. Panggung Kesenian Trimurti. 

7. Taman Wisata Candi Prambanan meliputi area seluas ± 80 Ha 
yang di dalamnya terdapat candi-candi Rara Jonggrang, Lumbung, 
Bubrah dan Sewu. 
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Taman Wisata Candi Prambanan dilihat dari arah timur candi. 
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Museum Arkeologi yang berada di lingkungan 

Taman Wisala Ca ndi ' Prambanan. 
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Panggung l~amayana ll·rbuka dilihal dari arah baral. 
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No. IHC~.1t< 

Salah sa tu adegan Sendratari Ramayana di panggung tertutup 

(gedung kesenian Trimurti). 

T GL.G TAT. 
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